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ABSTRAK

Skripsi ini adalah merupakan hasil penelitian lapangan (field research) untuk
menjawab pertanyaan: Bagaimana penerapan murabahah bi al-wakalah dalam
perspekiif murabahah, dan Bapgaimana penerapan akad mmursbahal bi al-waksizh
dalam pembiayaan Unit Mikro Syariah di BR] Syarial Capem Diponegoro Surabaya.

Data penelitinn dikimpun menggonakan metode deskriptif koalitatif (Faif
rescacl) dengan menggunakan pendekatan studi kasus (case study) selanjutnya
dianalisis dengan tekhnik deskriptif-verifikatif yaitu svatu metode analisis yang
dapat memberikan kesimpulan dalam berbagai pendapat mengenai masalah
murabatinh bi al-wakalsh tentang pendapat mana yang lebih baik dan sesuai dengan
kebesnaran,

Hasil penelitlan menyimpulkan bahwa Analisis Murabahah bi al-wakalah
dalam pembiayaan Unit Mikro Syariah di BRI Syariah Capem Diponegoro, yaitu
pembelian atau pengadaan barang tidak diserahkan langsung oleh pihak bank, akan
tetapi bank menggunakan akad wakalah pada nasabah atau pihak yang sekaligus
bertindak sebagai wakil. Dealam hal ini bank menyerahkan sepenuhaya kepada
nasabab untuk memenuhi kebutuhannys, namun kenyataanya selama inf dana yang
diberikan oieh pihak bank kepada wakil tidak digunakan scbagaimana akad
perjanjian yang telah disepakati sejak awal pada obyek yang dikehendaki, melainkan
perubahan obyek akad secara sepihak tanpa sepengetahuan oleh pihak bank.

Sejalan dengan kesimpulan diatas, pembiayaan dalam penerapan akad
murabahah bi al-wekalsh i Unit Mikro Syarish ini, dapat dilaksanakan karena usaha
nasabah traosportasi dan pembelian tersebut masih dalam lingkup usaha nasabah.
Maka masih boleh dihapuskan dengan menggunakan addendum wakalah/ wakalah
ke2 dan jika wakaiah tersebut tidak digunakan untuk pembeliaan barang yang tidak
ada hubungannya dengan usaha nasabah maka harus dilunasi antara satah gatu pihak
{bank dan nasabah) dengan tidak ada umsur yang saling merugikan walaupun
terdapat penyalahgunaan akad awal oleh pihak nasabah, yang dalam hal ini tidak
mengubah esensi dari akad murababalh bi al-wakaish terscbut.
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DAFTAR TRANSLITERAST -

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis
(tecnical tern) yang berasal dari bahasa Arab. Ditulis dengan huruf Latin.
Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalsh schagat
berikut
1. Fonem konsonan Arab, yang dalam sistem tulisan Arab seluruhnya

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasinya ke tulisan Latin sebagian
dilambangkan dengan lambang huruf dan tanda sekaligas schagai berikut :

ARAB LATIN

NO KONS NAMA KONS NAMA

1. | Alif ] Tidek di lambangkan

2. - Ba Be

3. & Ta Te

4, < Sa Es (dengan titik diatas)

5. g Jim Je

6. c Ha . Ha (dengan titik dibawah)

7. I Kha Kadan ha

8. 3 Dal ’ D¢

9. ] Zal Zet (dengan titik diatas)
10. J Ra Er

11. J Zai Zet

12. o Sin Es

13. U Syin Es dan Ye

14, e Sad Es (dengan titik dibawah)

15. o2 Dad De (dengan titik dibawah)
16. da Ta Te (dengan titik dibswah)
17. ) Za Zet (dengan titik

dibawah)




18. & Ain Koma terbalik (diatas)
19. 4 Gain Ge

20. - Fa Ef

21. S Qaf Ki

22, & Kaf Ka

23. J Lam El

24, P Mim Em

5. | < Nun ~ En
26. 3 Wau We

27. 3 Ha Ha

28. ¢ Hamzah Aprostof

29, ‘5 Yu Ya

., Vokel tunggal atau monofiong bahasa Arab yeng lambanngnye hanya berupa
tanda atau Aarakar, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan
huruf sebagai berikut :

a. Tanda farhah dilambangkan denga huruf a, contoh : Arba’ah

b. Tanda kasrah dilambangkan dengan huruf i, contoh : Jjgrah

¢. Tanda dhamak dilambangkan dengaa hweaf u, contoh | Zur'ah

. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin
dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut :

a. vokal rangkap,l dilambangkan dengan gabungan huraf aw

b. vokal rangkap 1 dilambangkan dengan gabungan huruf ay

. Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf dan tanda
macron (corctan horisontal) diatasnya, misalnya muzara‘ah, mukhabarah, dan
musaqgah.

Syadda atau tasydid yang dilambangkan dengan huruf tanda syaddah atau
tasyid, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang

xi
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam dalam membentuk kemasiahatan  selaln  berorlentast pada
kepentingan individu dan kepentingan bersama, menentukan aturan-aturan
tentang ckonomi antara lain melalui jual beli sebagal manifestasi
mengkonsumsikan (menafkahkan) harta benda. Jual beli mempunyail tujuan
mendapatkan kenikmatan, kelezatan, dan kebahagian hidup di dunia tercapai
dengan baik.!

Untuk memenuhi hajat hidup orang, manusia dilarang merugikan pihak
lain dan diserukan agar tetap rmcmclihara tali persaudaraan. Dalam islam
manusia juga dilarang memakan harta yang diperoleh dengan cara yang bathil
schagaimana dalam al-Que'an surat An-Nisa' ayat 29, |

) 15 A b 0,85 B oy (& w8l it 0 s 2 gl
G (3.. o8 b g4 Sl i

Artinya :
"Hai orang-orang yag beriman, janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang bathil, kecusli degann jalannn
periagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu, Dan

' Tsmail Nawawi, Ekopomi Jslam Perspektif Teon, Sistem, dap Aspek Hukum, ( Surabays: Putrs
Media Nusantam, 2009), 88.



Jjanganlah kamu membunuh dirimu (287); Sesugguhya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu”. (An-Nisa’29).

Istilah bisnis dalam perusshasn adalah suvatu entitas ekonomi yang
disclenpgarakan dengan tujuan bersifat ckonomi dan sosial. Tercapainya tujuan
- ekonomi dan sosial dari kegiatan bisnis, secara ideal perlu didukung oleh semua
pihak, balk secara langsung maupun tidak langsung berjasa dalam merath
keuntungan bisnis secara layak. Hal ini muncul dengan alasan bahwa keuntungan
yang diperoleh bisnis, secara logis disebabkan karena telah didukung oleh jasa
pihak lain yang terkait, Dengan kata lain, pencapalan tujuan bisnis tem;jud
karena telah didukung oleh sumber daya manusia dan non manusia, Sumber daya
intleh vang disebut, dengan stakeholder (delam verst Islam sebagal pemegeng
amanah dari Allsh). Cid utama dalam paradigma bisnis Islam adalah manusia
sebagai pelaku usaha berkedudukan scbagai pemegang amanah yang diberikan
olch Allah untuk mengelola sumber daya. Tugas pengembanan amanah ini
termasuk tugas ibadah kepada Allah SWT dalam bentuk pelaksanaan kegiatan
bisnis.*
Harta merupakan keperluan hidup yang sangat penting dan ia merupakan
salah satu darl perhiasan dunia. Artinya hanya dengan sedikit harta atau tanpa

harta sescorang akan mengalami kesulitan dalam hidup ini. Karena ia sangat

2 Departemen Agama R, AL-Qur'sn dan Terjemakoys, ( Jakarta : YPPP Al-Qur'sa 1971), 122,
3 Muslich, Bisnis Syariak Prespektif Muamalah dan Manajomen, (Yogyakarta : UPP STIM YKPN,
2007), 2.



penting maka manusia diperintahkan agar bertebaran di muka bumi ini untuk
mendapatkan karunia Allah melalui bekerja.!

Terkait dengan kerja, secara umum bank dapat dikatakan suatu industri
yang bergerak dibidang kepercayaan yang dalam hal ini adalah sebagai media
perantara keuangan antara debitwr dengan kreditur yang mempunyai fungsi
sebagal pengunipud dan penyalur dana dalam usaha atau bisnis,

Untuk menghindari pengoperasian bank dengan sistem bunga, Islam
memperkenalkan prinsip-prinsip muamalah Islam, Dengan kata lain Bank Islam
lahir sebagal salah satu solusi altematif terhadap persoalan pertentangan antara
bunga bank dan riba. Prinsip yang menonjol dalam ek;momi Islam adalah tidak
mengenal konsep bunga uang, serta untuk tujuan komersial tidak mengenal
adanya pinjaman melainkan kemitraan dengan prinsip bagi hasil.

Perkembangan perbankan syariah yé.ng demikian cepat tentu saja sangat
membutuhkan peningkatan sumber daya insani yang memadal dan mempunyal
kompetensi dalam bidang perbankan syarfah. Dikeluarkannya Undang-Undang
Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Undang-Undang Nomeor 7 Tahun 1992
tentang Perbankan serta dikeluarkannya Fatwa Bunga Bank Haram dari Majelis
Ulama Indonesia (MUI) Tahun 2003 menyebabkan banyak bank yang

menjalankan prinsip syariah. >

* Ghufron A. mas'adi, Figih Muamalah Kontekstus), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 10.
3 Witose, Jusl Beli Murababab, (Yogyskarta: Ul Pers, 2005), 2.



Pada dasarmnya, produk yang ditawarkan oleh Bank Syariah Indonesia
dapat di bagi menjadi tiga bagian besar, yaitu :*
1. Produk Penyaluran Dana

Dalam penyaluran dananya pada nasabah, secara garis besar produk
pembiayaan syariah tetbagi ke dalam empat kategorl yang dibedakan
berdasarkan tujuan penggunaannya, yaltu pemblayaan dengan prinsip jual
beli (mwabaz}ab), sewa (jjaral), bagi hasil (mudarabah/ musyarakak) dan
pembiayaan dengan akad pelengkap yang telrdivi dari hiwalah, rahn, gard,
wakalah dan Aafalzh.

2. Produk Penghi;npunan Dana (funding)

Penghimpunan dana di bank syariah dapat betbentuk giro, tabungan
dan deposito. Prinslp operasional syarish yang diterspkan dalam
penghimpunan dana masyarakat adalah bﬁnsip wadi'ah dan mudarabah.

3. Produk Jasa (Service)

Selain menjalankan fungsinya scbapal intermedian (penghubung)
antara pihak yang membutuhkan dana (defici¥ unif) dengan pihak yang
kelebihan dana (surplits unit), Bank Syariah dapat pula melakukan berbagal
pelayanan jasa perbankan kepada nasabah dengan mendapat imbalan berupa
sewa atau keuntungan, jasa perbankan tersebut antara lain berupa sar/ (jual

beli valuta asing) dan jjarah (sewa).

¢ Adiwarman A Rasim, Bank Islam Analisis Figh dan Kevangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007),
97.



Pada bank BRI Syariah yang pola operasionalnya mengikuti prinsip-
prinsip Islam merupakan salah satu lembaga perekonomian yang mengadopsi
prinsip-prinsip Islam, salah satuya dari segi operasionalnya. Salah satu teori figth
populer yang menjadi salah satu produk perbankan syariah adalah teori jual-beli
murabahah. Transaksi ini lazim dilakukan Rasulullah SAW dan para sahabatnya.

Konsep murabahiazh inl berdasarkan sabda Nabi ; "Dad Suhaib ar-Rumi
r.a. bahwa Rasulullah SAW, bersabda, 'Tiga hal yang di dalamnya terdapat

. keberkahan: jual beli secara tangguh, mugaradah (mudarabat), dan pencampuran
gandum dengan tepung untuk keperiuan rumah, bukan untuk dijual" (HR. Tbnu
Majah).

Murabahah merupakan transaksi jual beli di mana harga jual merupakan
akumulasi darl biaya-blaya yang telah dikeluarkan untuk mendatangkan obyek
transaksi atau harga pokok pembelian deﬁgan tambahan keuntungan tertentu
yang diinginkan penjual (margin), dimana harga beli dan jumlah keuntungan
yang diinginkan diketahul oleh pembell. Dalam arti, pembeli diberitahu berapa
harga belinya dan tambahan keuntungan yang diinginkan.

Murabahah berbeda dengan jual beli blasa (musawwamali) di mana dalam
jual bell musawwamsah terdapat proses tawar-menawar { bargaining) antar penjual
dan pembeli untuk menentukan harga jual, di mana penjual juga tidak

menyebutkan harga beli dan keuntungan yang diinginkan. Berbeda dengan

7 Mubammad Syafi'i Antonio, Bank Syariah Dari Teorl Ke Praktek, (Yakarta: Gema Insani Press,
2001), 102



murabahah, harga beli dan margin yang diinginkan harus dijelaskan kepada
pembeli.

Prinsip pengambilan keuntungan (margin keuntungan) ini merupakan
suatu sistem yang menetapkan tata cara jual beli. Menurut pengertian jual beli
ialah pertukaran harta atas dasar saling rela, atau memindah milik dengan ganti
rugi yang dibenarkan.? Jual bell muswbabiah talah jika penjual menyebutkan harga
pembelian barang kepada pembeli, kemudian mensyaratkan atasnya dalam
jumlah tertentu, dinar atau dirham,

Akan tetapi dalam operasional pemblayaan murababal b al-wakalah di
BRI Syariah Capem Diponegoro Surabaya, dengan produk Unit Mikro Syariah
25 1B yaitu dengan pembelian atau pengadaan barang tidak diserahkan langsung
olch pihak bank, akan tetapt bank menggunakan akad wakelsd pada nasabah atau
pihak yang sckaligus bertindak sebagai wakil. Untuk pembelian atau penyediaan
barang yang diinginkan oleh nasabah, dalam hal ini bank menyerahkan
scpenuhnya kepada nasabah untuk memenubi kebutubannya, dan pada
prakteknya selama ini dana yang diberikan oleh pihak bank kepada wakil tidak
digunakan scbagaimana akad perjanjian yang telah disepakati sejak awal pada
obyek yang dikehendaki, melainkan perubahan obyek akad secara sepihak tanpa

sepengetahuan oleh pihak bank.

¥ tsmail Nawawi, Figh Mu'smalab Hukum Elpsomi, Bisais dap Sosisl (Surabaya: Pustaka VIV
Grafika, 2009), 78.
* Suyyid Sabbiy, Fikk Sumnak XII (Bandung: PT Al Ma'arif, 1987), 45.
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Skripsi lain yang pemah dibahas oleh Haris Rabbani dengan judul
skripsi: "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Mekanlsme Dan Penetapan Produk
Murshahah Dengan Akad Wekalsh Pada PT BPFR Syarish Untung Surapati
Bangil Pasuruan®, yang pada intinya penyediaan atau pembelian tidak diserahkan
langsung oleh pihak bank, tetapl bank memberikan akad wakaleh pada pihak
ketiga untuk pembelian barang dan menyerahkan pada nasabah atas nama bank.
Dalam hal ini pihak bank memberikan akad waka/ah pada orang yang dipercaya
olch bank dan nasabah, kebanyakan dari keluarga nasabah sendiri.

Adapun penclitian dalam skripsi yang berjudul " Analisls Fenerspan Adzd
Murabahah bi al-Wakalah Dalam Pembiayaan Un%t Mikro Syariah di BRI
Syariah Capem Diponegoto Surabaya” Difokuskam pada penyediaan atau
pembelian barang tidak diserahkan lanpsung oleh pihak bank, akan tetapi bank
menggunakan akad wakalah pada nasabah .atau pihak yang sekaligus bertindak
sebagai wakil dalam melakukan pembiayaan kepada bank secara langsung dalam
pembelian atau penyediasn barang yang diinginkan oleh nasabah dengan
terpenuhinya persyaratan yang ada di produk Unit Mikro Syariah.

Dalam hal ini bank menyershkan sepenuhnya kepada nasabah untuk
memenuhi kebutuhannya, dan pada prakteknya seluma inl dana yang diberikan
oleh pihak bank kepada nasabah yang sekaligus bertindak sebagai wakil tidak

digunakan sebagaimana akad perjanjian yang telah disepakati sejak awal pada



obyek yang dikehendaki melainkan perubahan obyek akad secara sepihak tanpa

sepengetahuan oleh pihak bank,
No. Nama Penulis Masalah yang Ditulis Hasil Penelitian
1. | Syamsudin Tahun Penerapan  Pembiayaan | Penerapan pembiayaan
2002 Murabafiafh Dengan Aked | murabajhaf dengen akad kuasa di

Kuasa: Studi Analisis di
PT BPR Syariah

PT BPRS Amanah Secjahtera
Kecamatas Cerme Kabupsten
Gresik tidak boleh karena dilihat
dari penerapan kuasanya pihak
nasabah disini bertindak sebagai
penjual  sekaligus  pembeli
schingga syarat dan rukun jual

Haris Rabbani Tahun

2008

Tinjavan Hulkum Islam
Terhadap Mekanisme
‘Dan Penerapan Produk
Murabaliali Deagan Akad
Wakalash Pada PT BPR
Syariah Untuag Surapati
Bangil Pasuruan

belinya tidak terpenuhi.
Masalah ketentuan dan
penerapan pembiayaan
murabahah dengan akad
wakalah di PT BPRS Untung
Surapati Pasuruss  Ditinjaven
dari hukum Islam tethadap aked
wakalah pada  pembiayam
murabahab, penyediaan atau
pembelian barang pembiayaan
mursbapab pada PT BPRS
Untong Surapati Pasoruan tidak
discerahkan langswung olch pihak
bank, tetapi bank memberikan
akad wakafah pada pihak ketiga
untuk pembelian barang dan
menyerahkan pada nasabah atas
nama bank. Dalam hal ini pthak
bak memberikan akad wakalah
pada orang yang dipercaya oleh
bank dan nasabah, kebamyakan
dari keluarga nasabah sendiri.

Ummi Hanik

Analisis Afurabahab bi al-
wakalah dalam
pembiayaan unit mikro
syariah di BRI Syariah
Capem Diponegoro
Surabaya

Perbedaan dengan skripst ini
adalsh masalah murabahab b al-
wakalsh dalam pembiayaan unit
mikro syariah, pada penyediaan
atau pembelian barang yang
tidak diserahkan langsung oleh
pihak bank, akan tetapi bank
menggunakan akad  wakelsh
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pada nasabah yang sekaligus
bertindak sebagai wakil, dalam
hal inf bank menyerahkas
sepenhinys  kepada masabak
untek memenuhi kebutvhannya,
namun $elama ini dana yang
diberikan oleh pihak bank
kepada _ wakil tidak
dipergunakan sebagaimana akad
perjatjian yang telsh disopakati
scjak akad awal pada obyek
yang dikehendaki melainkan
perubahan obyek akad secara
sepibhak tanpa sepengetahuan
oleh pikek back.

D. Tujuan Penclitian
Penelitian inl mempunyal beberapa tujuan antara lain :
1. Untuk mengetahul konsep a/l-bai’'terhadap penerapan akad mursbabah bi al-
wakalah dalam pembiayaan unit mikro.
2. Untuk mengetahui penerapan akad mursbabah bi al-wakalah dalam

pembiayaan unit mikro di BRI Syariah Capem Diponegoro.

E. Kegunaan Hasil Penelitian
Darl pembazhasan di atas, penulisan dan penelittan ini diharapkan
mempunyai nilai tambah manfaat bagi penulis dan pembaca pada umumnya,
antara lain :
1. Sebagai baban kajian studi-studi selanjutnya, khususaya bagi mahasiswa

Fakultas Syari’ah dan umumnya bagi setiap orang yang secara khusus
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mendalami masalah-masalah perbankan dalam produk murabahah bi al-
wakalah.

2. Untuk meningkatkan khazanah pemikiran ckonomi Islam {erutama dalam
bidang perbankan syariah.

3. Menambah wacana dan sebagal pedoman dalam ketentuan penerapan
pemblayaan mursbabah bi al-wakalah pada Bank Syarish khususnya BRI

Syariah Capem Diponegoro.

F. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpabhaman dalam menpinterpretasikan atau
menafsirkan arti dan maksud dalam kandungan judul ini, untuk itu di sini periu
ditegaskan pengertlan dari kata-kata yang sulit dalam judul inl dengan rincian-

rinclan schagal berkut: |
Al-Bal' : Adalah suatu perjanjian tukar-menukar benda atau
barang yang mempunyai nilai secara sukarela diantara
kedua belah pihak, yanp satu menerima benda-benda
dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian
atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan

disepakati.'®

' Hendi Subendi, Figih Muamala, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h 69.



12

Murabahah : Adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga
perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati
oleh penjual dan pembelf, '

nga}ah : Adalah sescorang yang menyerahkan suatu urusan
kepada orang lain yang dibolehkan oleh syari'at, supaya
yang diwakilkan mengerjakan apa yang harus dilakukan
dan berlaku sclama yang mewakilkan masih hidup.'?

Murabahah bi al-wakalah : Adalah bai’ al-murababah sebagaimana didefinisikan .

oleh ulama figh adalah menjual barang dengan harga
pokok ditambah dengan keuntungan yang discpakat%
oleh kedua belah pihak. Bal’ alinurabahah Inl
merupakan salsh satu bentuk baf’ al-smansh. Bal’ al-
murabahah dal#m figh kemudian diterapkan dalam
bentuk produk perbankan syari'ah. Dalam perbankan
syari'ah, produk ini diartikan scbagal akad jual
beli antara bank selaku penyedia barang dengan

nasabah yang memesan untuk membeli barang

W Adiwarman A Katim, Bagk Islam Anslisis Figh dag Keuapgan, (Jakana: PT Raja Grafindo, 2007),
113.
1 Wahbah Zuhaili, Figh Jomm Syafi ], (Jakarta : Almahira, 2010), 205,
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selaku wakalah dalam pengadaan barang yang

diinginkan."

G. Motode Penelitian
1. Jenls Penelitian

Metode penelitian sangat dipengaruhi oleh desain penelitian oleh
peneliti yang bersangkutan. Dalam hal ini penulis menggunakan metode
deskriptif kualitatif (fle/d reseach) dengan menggm}akan pendekatan studi
kasus (case stwfy), yaitu peneliti yang dilakukan secara intensif, terinct dan
mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu.'*

Metode kualitatii' adalah suaiu jenis peneclitian yang iemuan-
temuannya tidak diperoleh melalul prosedur statistik stau bentuk hitungan
lainnya.'’ Tetapi suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan
mendalam dengan Analisis Murabahalh bi al-Wakalah Dalam Pembiayaan
Unit Mikro Syariah di BRI Syariah Capemn Diponegoro Surabaya.

Deskriptif-verifikatif yaitu suatu metode analisis yang dapat
memberikan kesimpulan dalam berbagai pendapat mengenal masalah
murabahah bi al-wakalzh tentang pendapat mana yang lebih baik dan sesuai

dengan kebenaran.

13 biep//Ubay Harm, Mursbabah Dalam Perspektif Figh dam Sistem Perbamkan Islam, Vol V No.
3. Juli 2006, 343,

¥ Subarini Arikunto, Prosedur Pepelitian Suatn Pendekatan, (Jakarta: Rieneka Cipta, 1997), 131,

'S Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif; (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003}, 4.
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2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah
kantor cabang pembantu Diponegoro; JI. Diponegoro No 48 D Rukun
Tetangga 07 Rukun Warga 14 Kelurahan. Dr. Sutomo, kecamatan. Tegalsari
Kodya Surabaya.

Alasan penulls melakukan penelitian di tempat ini adalah berawal dari
adanya tugas pelaksanaan praktek kerja lapangan (PPL) yang diadakan oleh
IAIN Sunan Ampel Surabaya yang selanjutnya penulis menemukan suatu
permasalahan di BRI Syariah (zase study) berupa hukum dari Konsep a/-Ba”
Murabaliah biha!-WakxIah Dalam Pembiayaan Unit Mikro Syariah di BRI
Syariah Capem Diponegoro Surabaya.

3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah BRI S.yariah Capem Diponegoro Surabaya.
Pengurus pimpinan dan karyawan yang mengoperasionalkan pembiayaan
Unit Mikro Syaria, |

4. Obyek Penelitian
Obyek penelitian ini adalah Analisis murabahah bi al-wakalah dalam

pembiayaan unit mikro di BRI Syariah Capem Diponegoro Surabaya.
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5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu teknik pengamatan atau
observasi, wawancara dan studi dokumen
8. Pengamatan/ Observasi
Teknik ini dilakukan secara menyeluruh untuk  melakukan
pengamatan terhadap fenomena, gejala atau peristiwa yang akan diteliti
yang berhubungan dengan Murabahah bi al-Wakalah dalam pembiayaan
wnit mikro syariah di BRI Syariah Capem Diponegoro. Observast ini juga
dilakukan guna mendapatkan data lapangan yang terkait dengan
fenomena penelitian yang dapat dicermati melalui penginderaan kegiatan
transaks! pembiayaan antara nasabah dan pihak bank. Dengan cara ini
peneliti hanya mengamati dan iidak banyak melakukan kegiatan,
melainkan hanya mencatat apa yang dilihat atau disaksikan.
b. Wawancara
Data yang didapatkan secara langsung oleh peneliti dari hasil
wawancara langsung bapak Abdul Ghofur selaku Account Officer dalam
pemblayaan Murabshalh bi ai-Wakalsh yang sekaligus pemberi data dan
imtermasi mengenal penerapan murabahah bi al-wakalah dalam
pembiayaan unit mikro syariah tersebut, kemudian dilanjutkan atas

persetujuan ketua pimpinan BRI Syariah Capem Diponegoro Surabaya
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dan karyawan selaku customer service di BRI Syariah Capem Diponegoro
Surabaya.

Wawancara ini dilakukan secara alami dan dicatal dalam bentuk
catatan lapangan (fie/d note), dengan wawancara semi structural yakni
mula-mula interview, menanyakan beberapa pertanyaan yang sudsh
terstuktur, kemudian diperdalam dengan menggall keterangan lebih
lanjut, schingga jawaban dapat meliputi semua variable dengan
keterangan yang mendalam. Data yang dihasilkan melalui wawancara
dari subyek ini, seelah diinterprestas! kemudian diperiksa kemball
melalui subyek yang lain,

¢. Studi Dokumentasi

Suatu dokumentasi untuk melibatkan data yang berupa laporan
tertulis. Data yang digunakan peneiiti scbagai dokumen yang dijadikan
sebagal sumber adanya penelitian ini adalah buku-buku literatur dan
dokumen bank " Training Induction Unit Mikro Bisnis Syariah, PT Bank
BRI Syariah Learning Center Depok 4-10 Januari 2009". Dokumen ini
akan berfungsi sebagai indicatro dan produk yang terkait dengan
penelitian,

6. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam skripsi ini terbagi atas dua bagian
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a. Sumber Data Primer : yaitu data yang didapatkan langsung oleh peneliti
dari hasil wawancara langsung bapak Abdul Ghofur selaku Account
Offfcer dalam pemblayaan murababah bf al-wakalah yang sckaligus
pemb?ri data dan intermasi mengenai penerapan murabahah bi al-
wakalah dalam penibiayaan unit mikro syariah di BRI Syariah Capem
Diponegoro.

b. Sumber Data Sckunder : yaitu data yang digunakan peneliti sebagai
dokumen yang dijadikan sebagai sumber adanya penelitian ini adalah
buku-buku literatur dan dokumen bank yang ada hubungannya dengan
penelitian antara lain
1) Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga.

2) Adiwarman A Karim, Bank Islam Analisis Figih dan keusngan.
3) Ismail Nawawi judul, Figh Muamalsah,

4) Karnaen A Perwatamadja, Ap2 dan Bagaimana Bank Islam.

5) Mvuhammad, Mnafemen Bank Syariah,

6) Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syariah: dari teort ke praktek.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembahasan, maka secara makro (garis besar),

sistematika pembahasan skripsi ini adalah terdiri dari lima bab :
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Bab I Pendahutuan, dalam bagian ini diuraikan secara singkat mengenai
latar belakang masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian,
kegunaan hasil penclitian, deflnisi operasional, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan

Bab II Landasan Teori tentang, jual beli, murabahah, dan wakalah dalam
hukum Islam meliputi dasar hukum, pengertian, syarat dan rukun dad jual beli,
murabahah, wakalah.

Bab III Data penelitiaﬁ tentang deskripsi ymum BRI Syariah yang
melipurl 1atar befakang, lokasi perusahaan, vist dan sust, steukiie arganisast, dan
produk-produk BRI Syariah dan aplikasi penerapan mursbahah bi al-wakalsh
" dalam pembiayaan unti mikro syatiah di BRI Syariah Capem Diponegoro
Surabaya. Peungerlian kousep 4084, syaral dan rikunnya, sefa penerapan
murabahah bi al-wakalah dalam pembiayadn unit mikro syariah di BRI Syariah
Capem Diponegoro Surabaya.

Bab IV Berisi tentang Analisis Bhukum Islam terBadap konsep akBaf
terhadap pencrapan murabafait bf al-wakslah dalam pembiayaan unit mikro
syariah di BRI Syariah Capem Diponegoto Surabaya.

Bab V Merupakan akhir pembahasan dalam skeipsi ini yang berisi

kesimpulan dan saran.



BAB I

MURABAHAH BI AL-WAKALAHDALAM HUKUM ISLAM

A. Akad Murasbahah dalam Hukum Islam
1. Pepertian Mursbabah

Secara bahasa murabalah berasal dari kata r7bh yang bermakna
tumbuh dan berkembang dalam perniagaan. Dalam istilah syari’sz konsep
murabajsh terdapat berbagsl formulasi definisi yang berbeda-beda menurut
pendapat para ulama'. Mcn»urut Utsmani, (2002:125) mengemukakan bahwa
nmurababal - wertpakan salah satu’ bentuk jual’ beli - dimans < penjual
memberikan informasi kepada pembeli tentang biayg-biaya yang dikeluarkan
untuk mendapatkan komoditas (harga pokok pembelian), dan tambahan
profit yang diinginkan yang tercermin dalam harga jual.’

Murabahah (al-bai’ bi es-saman ajil) lebth dikenal sebagai
murabahah saja. Adalah transaksi jual beli dimana bank menyebut jumlah
keuntungan. Bank bertindak sebagai penjual, sementara nasabah sebagal
pembell. Harga jual adalah harga beli bank dari pemasok ditambah
keuntungan (margin). Kedua belah pihak harus menyepakati harga jual dan
jangka waktu pembayaran. Harga jual dicantumkan dalam akad jual beli dan

jika telah disepakati tidak dapat berubah selama berlakunya akad.

! Ismail Nawawi, Figh Mu’amalah Hukum Ekomomi, Bisnis dan Sosial {Surabaya: Pustaka VIV
Grafika, 2009), 77,

19
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Dalam perbankan murabahah selalu dilakukan dengan cara
pembayaran cicilan (al-bai’ bi as-saman ajil atau muajjal). Dalam transaksi
ini barang diserahkan segera setelah akad, sementara pembayaran dilakukan

secara tangguh atau cicilan.’

2. Landasan Hukum Murabahah
Dalam jual beli dengan sistem mursbabah merupakan akad jual beli
yag diperbolehkan, hal ini berlandaskans atas dalil-dalil yang terdapat dalam
Al-Qur’an, al-Hadits ataupun ijma’ ulama. Di antara dalil yang

memperbolehkan praktik akad jual beli mursbapah adalnh sebagal berikut

k)
]

) 288 a0 B 556 0,55 Of ) gy, 287 1Sl it 0,56 2 @l
s e 06" 21 By el
Artinya :

"Hai orang-orang yag beriman, janganlah kamu saling memakao barta
sesamamu dengan jalen yang bathil, kecunli degann jalsn perniggasn
yang berlakn denguan suka sama suka of antara kanww, Dan fanganish
kamu membunuf dirimu; Sesungguhya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu” (An-Nisa’:29).3
Dalam ayat ini, Allah mempertegas legalitas dan keabsahan jual beli

secara umum, serta menolak dan melarang konsep ribawi, Bendasarkan

ketentuan ini, jual beli murabahah mendapat pengakuan dan legalitas dari

2 Adiwarman A. Karim, Bask Islam Analisis Figh doa Kewangag, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007), 98.
$ Departeneen Agama RY, A+Qur'an dan Tegenmtmys, ( Jakarta : YPPP Al-Qur'an 1971), 122.
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syari’at, dan sah untuk dioperasionalkan dalam praktik pembiayaan bank
syariah karena ia merupakan salah satu bentuk jual beli dan tidak
mengandung unsur ribawi.*

Dari ayat ini juga dapat ditarik kesimpulan bahwa yang menjadi
kriteria suatu trasaksi yang hak dan sah adalah adanya unsur suka sama suka
didalamnya segala bentuk transaksi yang tidak terdapat padanya unsur suka
sama suka, maka transaksi itu adalah batil, yang berarti memakan harta
orang lain secara tidak sah.

Landasan lain selain darl Al-Qur'an dan Hadis menurut MUI agar
pcnerapan jual beli secara rmurabahah sesuai dengan ketentuan-ketentuan
syari'ah, maka Dewan Syati'ah Nasional MUI mengeluarkan fatwa tentang
mursbahah scbagal berikut:

a. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba.

b. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syariah Islam.

¢. Bank membiayal scbagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah
disepakati kualifikasinya.’

d. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri,

dan pembelian ini harus sah dan bebas riba.

* Ismail Nawawi, Figh Mu'amalah Hukup Ekosomy, Bisnis dap Sosia), (Surabaya: Pustaka VIV
Grafika, 2009), 80.
3 DSNMUL, Himpunan Fatwa Dewan Sysri’sh Nasional, Bd. T, Jakarta, 2006, 24 - 25,
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. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian,

misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang.

. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan)

dengan harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan ini

bank harus memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah

berikut biaya yang diperlukan,

. Nasabah membayar harga barang yang tclah disepakati tersebut pada

jangka waktu tertentu yang telah disepakati.

. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad

tersebut, pihak bank dapat mengadakan perianjian khusus dengan
nasabah.

Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang

dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang,

secara prinsip menjadi milik bank.

Syarat dan Rukun Murabahah

Dalam jual bell murabahah (Al-Kasani:tt:220-222) menyatakan

bahwa akad dai’ mursbabah akan dikatakan sah, jika memenuhi beberapa
syarat berikut ini:

a. Megetahui harga pokok (harga beli), disyaratkan bahwa harga beli harus

diketahui olch pembeli kedua, karena hal itu merupakan syarat mutlak
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bagi keab-sahan bas” murabahah. Penjual kedua harus meneragkan harga
beli kepada pihak pembeli kedua, hal ini juga bertaku bagi bentuk jual
beli yang berdasarkan kepercayaan, sepert! halnya a¢-Tuliyab, al-Isyrak
ataupun a/-Wadi’'ah, dimana akad jual beli ini berdasarkan atas kejelasan
informasi tentang harga beli. Jika harga beli tidak dijelaskan kepada
pembell kedua dan la telah meninggalkan majlls, maka jual beli
dinyatakan akadnya batal.

. Adanya kejelasan keuntungan (Margin) yang diinginksn penjual kedua,
keuntungann harus dijelaskan nominalnya kepada pembeli kedua atau
dengann menyebutkan persetase dari harga beli. Ma:g;‘n juga merupakan
bagian dari harga, karcna pokok plus margin merupakan harga jual, da
mengetahul harga jual merupakan syarat sashnya jual beli.

. Modal yang digunakan untuk mcmBeli obyek transaksi harus merupakan
barang misli, dalam arti terdapat padanya dipasaran. Misalnya pakaian
dan marginnya berupa uang, maka diperolehkan,

. Obyek transaksi dan alat pembayaran yang digunakan tidak boleh berupa
barang ribawi, seperti halnya menjual 100 dollar dengan harga 110 dollar,
magin yaug dilnginkan (dalam hal ini 10 dollar) bukan merupakan
bagian dari riba.

. Akad jual beli pertama harus sah adanya, artinya transaksi yang

dilakukan penjual pertama dan pembell pertama harus sah, jika tidak,
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maka transaksi yang dilakukan penjual kedua (pembeli pertama) dengan
pembeli kedua hukumnya fasid/rusak dan akadnya batal,

f. Informasi yang wajib dan tidak diberitahukan dalam b/ mumababab. Bai’
murabahali merupakan jual beli yang disandarkan pada scbuah
kepercayaan, karena pembeli percaya atas Informasi yang diberikan
penjual tentang harga bell yang dilnginkan, dengan demikian penjual
tidak boleh berkhianat.®

Menurut jumhur ulama’, rukun dan syarat yang terdapat dalam bg/
murabahak sama dengan rukun dan syarat yang terdapat dalam jual beli, dan

hal ini identik dengan rukun dan syarat yang harus ada dalam akad.

4. Manfaat dan Resiko Murabahah
Sesual dengan sifut bisnls ()@ad), wansaksl bai' al-mursbabsh
memiliki beberapan manfaat, demikian juga resiko yang harus diantisipasi.

8. Manfaat: Bai’ al-murabahah memberi banyak manfaat kepada bank
syariah, Salah satunya adalah adanya keuntunpan yanp muncul dar
selisih harga beli dari penjual dengan harga jual kepada nasabah. Selain
itu, sistem bal’ al-murabahah juga sangat sederhana. Hal tersebut
memudahkan penanganan administrasinya di bank syariah.

b. Risiko yang harus diantisipasi antara lain secbagai berikut :

® thid, 82.
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1) Default atau kelalaian; nasabah sengaja tidak membayar angsuran.

2) Fluktuasi harga komparatif. Ini terjadi bila harga suatu barang di
pasar naik setelah bank membelikannya untuk nasabah. Bank tidak
bisa menggubah harga jual beli tersebut.

3) Penolakan nasabah; barang yang dikirim bisa saja ditolak oleh
nasabsh karena berbagal sebab. Bisa jadi karena rusak dalam
perjalanan schingga nasabahtidak mau menerimanya. Karena itu,
sebaiknya dilindungi dengan asuransi. Kemungkinan lain karena
nasabsh merasa spesifikasi barang tersebut berbeda dengan yang fa
pesan. Bila bank telah menandatangani kontrak pembelian dengan
penjualannya, barang tersebut akan menjadi milik bank. Dengan
demikian, bank memepunyal ristko untuk menjualnya kepada pthak
lain, A

¢. Dijual; karena bai’ al-murabahah bersifat jual beli dengan utang, maka
ketika kontrak ditandatangani, barang itu menjadi milik pasabah,

Nasabah bebas melakukan apa pun terhadap aset miliknya tersebut,

termasuk untuk menjual, Jika terjadi demikian, risiko untuk default akan

besar.”

7 Mubammad Syafi'l Antonio, Bank Syaiab Dari Teor ke Prajtek, (Jakasta: Gema Insani, 2001),
167,
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B. Wakalah
1. Pengertian Wakalah

Islam mensyariatkan a/waka/zh karena manusia membutuhkannya.
Tidak setiap orang mempunyai kemampuan atau kesempatan untuk
menyelesaikannya segala urusannya sendiri. Pada suatu kesempatan,
seseorang perlu mendelegasikan suatu pekerjaan kepada orang lain untuk
mewakili dirinya.

Perwakilan (wakalah atau wikalah) berarti al-tafwid penyerahan,
pendelegasian, atau pemberian mandat. Menurwt bahasa, kata al-waka/ah
adalah menjaga dan menyerahkan. Sedangkan menurut syara’ adalah
penyerahan perkara oleh seseorang terhadap orang lain dalam melaksanakan
suatu perbustan yang dapat digant! untuk dikegjakan semasa dia masih
hidup.8

Sedangkan menurut istilah, waka/ah adalah akad pemberian kuasa
(mawaki)) kepada penerima kuasa (waks/) untuk melaksanakan suatu tugas
(taukily atas nama pemberian kuasa.

Menurut (Al-Jazairi,2003:534-535), dikutip dalam buku Ismail
Nawawi, figh Mu'smalsh Hukum Ekonomi, Bisnis dan Sosial Wakaizh
adalah permintaan perwakilan oleh seseorang kepada orang yang bisa

menggatikan dirinya dalam hal-hal yang perwakilan diperbolehkan di

® Wabbah Zuhaili, Figh Imam Syafi’i, (Jakarta : Almahira, 2010), 204,
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dalamnya, misalnya dalam jual beli dan lain sebagainya. Masing-masing dari

wakil dan muwakil (orang yang diwakili) disyaratkan berakal sempurna.’

2. Dasar Hukum Wakalah
8. Al-Qur'an
Salah satu dasar dibolehkannya al-wakalsh adalah firman Allah

SWT berkenaan dengan kisah Ash-habul Kahfi.

- LA

(i a3 "'uwe-’—wf;msaww,m-w )
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Artinya :

"Dan demikianiah Kami bangunkan mereka agar mercka saling
bertanya diantara mereka sendird. Berkatalah salak scorang diantaca
mercka: " sudah berapa Jamakah kamu berada (disini)”. Mereks
menjawab: Pkita berads disini sehari svav setengah hari® Berksta
(vang lain 1agi) "Tuhan kamu lobih mengetahui berapa lamanya kamu
berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang membawa uang
perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih
balk, maks hendaklah dis membawas makanan ity ustukmy dso
hendsidah dia berlaku lemah lembut dan Mgan}aiz sekali-kali
menceritakan halmu kepada seseorang. (Al-Kahfi:19)'°

(<

® Ismail Nawawi, Figh Mu'smalab Hukum Ebonomy, Bisnjs dan Sosisl (Surabaya: Pustaka VIV
Gmmm, 2009), 331.
¥ Departemen Aganma RY, ALQur'an dun Terjemahaya, { Jakanta : YEPP Al-Qur'an 1971), 445.
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b. Al-hadis
Banyak hadis yang dapat dijadikan landasan keabsahan wakalah,

diantaranya ;
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Artinya :
"Babwasangya Raswullah saw, mewakilkan kepsds Abu Rafi’
dan scorang Anshar untuk mewakiliny= mengawini Maimunal
bintil-Harfrs. "(Malik no 678 kitab al-Muwathts’, bab Hajt)."
¢. fma’

Para ulama’pun bersepakat dengan ijma’ atas dibolehkannya
wakalzh mercka bahkan ada yang cenderung mensunnshkannya dengan
alasan bahwa hal tersebut termasuk jenis 2 awwun atau tolong menclong
atas dasar kebaikan dan takwa. Tolong menolong diserukan oleh Al-

Qur’an dan disunnahkan oleh Rasulullah saw.!?

3. Rukun dan Syarat Wakalah
Dalam mengimplementastkan perwakilan harus memenuhi rukun dan

syarat sebagai berikut :

" Muhammad Syafi'i Antonio, Bapk Syariab Dari Teor Ke Praktek, (Jakanta: Gema Insani Press,
2001), 122.
12 rahbah az-Zvhaili, al-Fighy al-fslami wa adillatule (Damaskus: Darul-Fikr, 1997), cet ke, vol V,
4060-4061.
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a. Rukun Wakalah
1) Sigat; ijab dan gabul
2) Pihak yang berakad; pemberi kuasa (muwaki) da:i penerima kuasa
(wakib).
3) Obyek akad; mandat untuk melaksanakan tugas (faukil).

Dalam nmwlaksanakan wadsleh tidak dilsyaratkan adanya
pengucapan atau lafadz tertentu. Meskipun demikian, akad tersebut
dianggap sah bila ditunjukkan secara jelas, baik berupa ucapan maupun
perbuatan.”?

b, Syarst-syarat al-waka/sh "

1) Syarat yang mewakilkan
Orang yang mewakilkan haruslah seorang pemilik yang dapat
bértindak terhadap sesuatu yang ia wakilkan. Jika ia bukan sebagai
pemilik yang dapat bertindak, perwakilannya tidak sah.

2) Syarat yang mewakili
Sama dengan yang mewakilkan, pihak yang dapat mewakili adalah
orang yang berakal. Seorang yang mengalami ganggungan jiwa, idiot,
serta anak kecil yang tidak dapat membedakan, tidak sah untuk

mewakilkan.

¥ Ysmail Nawawi, Figh Mu'smalah Hukum Ekpnomi, Bisais dan Sosial (Surabaya: Pustaka VIV
Grafika, 2009), 335.
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3) Syarat untuk hal yang diwakilkan
Syarat wama yang diwakilkan (muwakkal fTh) adalah bahwa hal
tersebut bukan tindakan buruk. Selain ity, seluk beluk muwakéa! f4
harus diketahui persis oleh orang yang mewakilinya, kecuali bila hal

tersebut diserahkan penuh kepadanya.'?

4. Jenis-jenis Wakalah
. 8. Al-Wakalah Al-Mutlagah, yaitu perwakilan secara mutlak tanpa batasan
wakiu atau urusan-urusan tertentu.
~ b. AlWakalah Al-Mugayyadsh, yaitn suatu perwakilan yvang terbatas pada
waktu dan urusan tertentu.

c. Al-Wakalzh Al-Amansh, yaltu bentuk wakslsh antara yang luas dan yang

terbatas.'

5. Sifat dan Berakhirya Perwakilan
Perwakilan sama sepert! syarikat, falab akad yanp bersifat tidak
mengikat antara muwakil dan wakil Karcna perwakilan merupakan akad
yang dilandasi tolong-menolong. Oleh sebab itu, masing-masing dari mereka

boleh mengundurkan diri darl ikatan akad atau membatalkannya kapan saja

4
Ihid, 337.

B Sutan Remy Sjaldeini, Perbankan Islam dan Kedudukan Dalam Tata Hukum Perbankan Indonesia,
(Jakarta: Pustaka Utama Geafiti, {999), 103,
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dia kehendaki, karena muwakil atau waki/ terkadang melihat kemaslahatan
itu ketika menghentikan akad tersebut.

Muwakkil berwenang memecat pihak lain (wakil) karena muwakdi
terkadang melihat kemaslahatan terletak dalam pemecatan wakil, ada orang
lain yang lebih berkompeten dibandingkan wakil tersebut. Atau misalnya
muwakkil melthat dengan jelas bahwa wakil tidak melakukan penjualan atau
pembelian sesuatu yang telah dikuasakan kepadanya.

Akad perwakilan berakhir akibat pemecatan atau tercerabut dengan
senddirinya karena adanya kematian, gila, pingsan, keluamya perkara yang
dikuasakan dari kepemilikan muwakkil, dan salah seorang dari kedua pihak

yang mengadakan akad dengan sengaja mengingkari perwakilan."’

C. Jual beli
1. Pengertian Jual beli
Jual beli (&a)) secara sfimpnplogi berarti mepukar sesuatu dengan
sesuatu yang lain, atau memberikan sesuatu sebagai imbalan sesuatu yang
lain. Bai' merupakan satu kata yang mempunyai dua makna yang berlawanan,
yaltu makna "membeli (syirs) dan lawannya "menjual® (da).!
Secara terminologi jual-beli diartikan dengan “tukar menukar” harta

secara suka sama suka “atay” peralihan pemilikan dengan cara penggantian

1S Walbab Zuhaili, Figh Iniari Syafi'l (Jakarta : Almakira, 2010), 222,
7 Ibid, 617.



menurut bentuk yang dibolehkan. Ada juga yang mendefinisikan jual beli
dengan akad pertukaran harta yang menyebabkan kepemilikan atas harta atau
pemanfaatan harta untuk selamanya.

Kata "ukar menukar” atau "peralihan pemilikan dengan penggantian™
mengandung maksud yang sama bahwa kegiatan mengalihan hak dan
pemilikan Htu berlangsung secara timbal ballk atas dasar kehendak dan
keinginan bersama.'® Istilah bas’ juga digunakan untuk setiap akad yang

terdiri dari serah terima (ifab gabul).

2. Dasar Hukum Jual beli
Dasar hukum jual beli 1alah Al-Qur'an, As-Sunnah, ijma’ ulama.
Mengenal jual beli, Allah SWT berfirman,
| U e e A e fy
Artinya:
"Psdahal Allsh telah menghalalkan jusl beli dan mengharamkan riba,”
(QS. Al-Bagarsh (2):275). ¥

dan firman-Nya,

roee W8 a0 3 3t 85 BT gy o8 (S0t 0t Ll gl

18 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figib, (Jakasta : Kencana, 2003), 195.
¥ Departemen Agama Rl, ARQur'an dan Tegfomabnya, (3akarta: YPPP Al-Qur'an, 1971), 69.



Artinya:

"Wabhai orang-orang yang beriman, janganizh kalian saling memakan
harta sesama kallsa deagan jalan yang bstil (tidsk benar) kecuali
dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antera
katign, "(QS. An-Nisa'(4) : 29).%

Dalil hadis
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Artinya:
"Nabi SAW, ditanya teatang mata pencaharian yang paling baik,
Beliau menjawab, ‘Seseorang bekerja dengan tangannya dan setiap
Jual-bell vang mebrue” (HR. Baljar, Hakimt menvahihkannya dad
Rifa'ab Ibn Rafi).
Sumber ijma’ menycbutkan, para ulama tclah scpakat bahwa jual
beli diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu
mencukupi kebutuban dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian,

bantuan atau barang milik orang lain yang dibut uhkannya itu, harus diganti

dengan barang lainya yang sesuai.

3. Rukun dan Syarat Jual beli
Dalam pelaksanaan jual beli ada lima rukun yang harus dipenuhi

seperti dibawah inf.

2 Thid, 122.
2! Rahmad Syafei, Figib Mosmalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2006), 74.



a. Penjual. Ia harus memiliki barang yang dijualnya atau mendapatakan izin
unt uk menjualnya, dan sehat akadnya.

b. Pembeli. .Ia disyaratkan diperbolehkan bertindak dalam arti ia bukan
orang yang kurang waras, atau bukan anak kecil yang tidak mempunyai
izin untuk membeli.

c. Barang yang dijual. Barang yang dijual harus merupakan yang hal yang
diperbolehkan dijual, bersh, bisa discrahkan kepada pembeli, dan bisa
diketahui pembeli meskipun hanya dengan ciri-cirinya.

d. Bahasa akad, yaltu penyerahan ({/s8) dan penerimaan (gabu) dengan
perkataan, |

¢. Kerelaan kedua belah pihak, penjual dan pembell. Jadi jual beli tidak sah
dengan ketidakrelsan salah satu dard dua pthak

4. Macam-macam Jual beli
Pada dasarnya muorsbabah disini halnya denpan jual beli, karena
murabahah bentuk jual beli yang pembayarannya ditangguhkan sampai batas
waktu yang sudah ditentukan, maka murabalhah atau jual beli mempunyali

beberapa macam yaltu

Dari segi hukumnya, jual beli ada 2 :

2 tomail Nawawi, Figh Musmalal Hukum Perdata Islam dap Perlsku Ekonomi Islam, (Surabaya:
Pustaka VIV Grafika, 2009), 45.
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Misalnya seperti, "Aku membeli gandum kepadamu dengan ciri-ciri
demikian scharga satu dinar" Jual beli semacam itu hukumnya boleh,
menurut ijma' ulama, dengan syarat pembell menyebutkan waktu
tertentu, dan dia menyerahkan pada waktu itu di tempat perjanjian.

¢. Jual beli yang tidak dapat di saksikan langsung. Jual beli demikian tidak
sah, menurut jumhur ulamadari kalangan sshabat dan tabi'in selain
madzhab hanafi. Sebab Nabi melarang jual beli garar yaitu barang yang

masih biasa antara atau tidak ada.?’

5. Tentang Obyeknya

Yang dimaksud dengan obyek jual-beli adalah benda yang menjadi
schab terjadinya pexjanjian jual-beli, benda terscbut haruslsh memenuhi

syarat sebagai berikut: |
a. Bersih barangnya yaitu barang yang diperjual belikan haruslah bersih dan
suci bukan barang najis atau barang yag diharamkan, sedangkan menurut
mazhab Hanafi dan mazhab Zahiri untuk kotoran scperti tinja dan
sampah yang mengandung najls akan tetapl sangat dibutuhkan untuk

keperluan perkebunan sebagal pupuk tanman, dan dapat  juga

B wabbah Zuhayli, Figib Imam Syafii Mengupas Mssalah Fighiyah Berdasarkap Al-Qur'sn dsp
Hadis, (Jakarta: Almahira, 2010), 618
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dimanfaatkan sebagai bahan bakar perapian diperbolehkan karena barang
tersebut dapat dimanfaatkan.2®

b. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia, dan kemanfaatannya
tidak bcrtnentangan dengan norma-norma agama, oleh sebabitu bangkai,
khamar dan tidak sah menjadi obyek dalam jual-beli, karena benda
tersebut tidak bermanfhat bagl muslim,

c. Milik sescorang, barang yang sifatnya belum milik seseorang penjual
tidak boleh diperjual belikan seperti memperjual belikan ikan yang masih
dilaut, atau emas yang masth dalam tanah, karena tkan dan emas {ersebut
masih belum dimiliki penjual.

d. Dapat diserah terimakan, yaknl barang tersebut dapat diserah terlmakan
pada akad berangsung dan obyek jual bell sesual yang discpakati
bersama ketika transaksi berlangsung.”

Barang dan harga diketahul dengan jelas, yakni barang yang diperjual
belikan dapat  diketahui banyaknya, beratnya, takarannya, dan lain

scbagainnya, harganya tidak menimbulkan keraguan pada salah satu pihak.

6. Tentang Lafaznya
Para ualam fiqih sepakat menyatakan bahwa unsir utama dari jual

beli adalah kerelaan kedua belah pihak, dan kerelaan kedua belah pihak dapat

% Sayyid Sabiq, Figih Sunnab 12, 49.
27 M. Ali Hasan, MacameMacam Transaksi Datam Ielamy, 118+123.



dilihat dari jjab dan qabu/ yang dilangsungkan dan apabila jjab dan gabu/

telah diucapkan dalam akad jual beli maka pemilikan barang atau uang telah
berpindah tangan dari pemilik semula yang dimaksudnya barang yang dibeli

berpindah tangan menjadi milik pembeli, dan uangnya berpindah tangan

menjadi milik penjual. Sedangkan syarat murabahah dalam perbankan adalah

sebagat bertkut :

a.

Pembeli hendaklah betul-betul mengetahui modal sebenarnya dari suatu
barang yang hendak dibeli.

Penjual dan pembeli hendaklah setuju denpan kadar untuk tambahan
harga yang ditetapkan tanpa dan sedikitpun paicsaan.

Barang yang diperjual belikan bukanlah barang ribawi.”®

Sekiranya barang tersebut telah dibeli dari pihak lain, jual beli yang
pertama itu sah menurut perundangah Islam.

Penjual memberitahu biaya modal pada nasabah.

Kontrak pertama harus sah sesual dengan rukun yang ditetapkan

Kontrak harus bebas riba.

Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas barang
sesudah pembeli.

Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan

pembelian, misalnya jika pembeli dilakukan secara utang.

% Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum Dslam Perbankan dag Perasuransian Syariah di Indonesis, 89.
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Secara prinsip, jika syarat (5), (6), atau (7) tidak terpenuhi, pembeli
memiliki pilihan :
a. Melanjutkan pembelian seperti adanya
b. Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidak setujuan atas barang
yang dijual.
c. Membatatkan kontrak.”

¥ Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Sysniah Daij Teori Ke Praktek Gema Insani Press, 2001,
Jakenia h 102.



BAB III
APLIKASI AL-BAI' TERHADAP PENERAPAN AKAD

MURABAHAH BI AL-WAKALAH

A. Gambaran Umum Tentang BRI Syariah Capem Diponegoro Surabaya.
1. Latar Belakang Berditinya Bank BRI Syariah Capets Diponegoro.

Berawal dari akusis! Bank Jasa Arta oleh Bank Rakyat Indonesia,
pada tanggal 19 Desember 2007 dan kemudian diikuti dengan perolehan ijin
dari Bank Indonesia untuk mengubah kegiatan usaha Bank Jasa Arta dari
Bank Umumns konvensional menjad! bank wnum yang seenjalavkan kegiatan
usaha berdasarkan prinsip syariah pada tanggal 16 Oktober 2008, maka
lahitlah bank umum syariah yang diberi nama PT Bank Syariah BRI (yang
kemudian discbut BRI Syariah) pada tanggal 17 November 2008.

Nama BRI Syariah dipilih untuk menggambarkan secara langsung
hubungan Bank dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk,
selanjutnya discbut Bank Rakyat Indonesia, yang merupakan salah satu bank
terbesar di Indonesia. BRI Syariah merupakan anak perusahaan dari Bank

Rakyat Indonesia yang akan melayanl kebutuhan perbankan masyarakat

Indonesta dengan menggunakan prinsip-prinsip syarish.!

! Hand Owt, BRI Syariek Capem Diponcgoro; Surabaya, 2010.
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Pada tanggal 19 Desember 2008, telah ditanda tangani akta peisahan
Unit Usaha Syariah. Penanda tanganan akta pemisahan telah dilakukan oleh
Bapak Sofyan Basir selaku Direktwr Utama Bank Rakyat Indonesia dan
Bapak Ventje Rahardjo selaku Dirgktur Utama BRI Syariah, sebagaimana
akta pemisahan No. 27 tanggal 19 Desember 2008 dibuat dihadapan Notatis
Fathiah Helnd, SH di Jakarta.

Peleburan Unit Usaha Syariah Bank Rakyat Indonesia kedalam BRI
Syarigh ini berlaku efektif pada tanggal 01 Januari 2009. adapun yang
menjadi pemegang saham BRI Syariah adalah .

a. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, sebesar 99,99967%
b. Yayasan kesejahteraan peketja BRI sebesar 0,00033%

Seiring dengan perkembangan syarish yang semakin pesat maka
sampai saat ini BRI Syariah telah bcrhasﬂ membuka 27 kantor cabang dan 18
kantor cabang pembantu yangf diantaranya adalah KCP Kaliasin 30
Sursbaya yang berdirl tanggal 28 Desember 2005 yang sekarang kantornya
telah dipidahkan di JI. Diponerogo 48 D, merupakan cabang pembantu dari
BRI Syatiah yang berada di Rungkut.

2. Lokasi Perusahaan

Awalnya lokasi PT BRI (persero) Tbk. Kantor cabang pembantu

syariah kaliasin sebagai terletak di plaza BRI Lantai I jalan Jenderal Basuki

Rahmat no. 122.138 kota surabaya, tapl karena berbagi alasan dan
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pertimbangan akhinya BRI Syariah Kantor cabang pembantu Kaliasin
berpindah tempat di jalan Diponorogo no 48 D Rukun Tetangga 07 Rukun
Warga 14 kelurahan. Dr. Sutomo kecamatan Tegalsart kodya Swurabaya,
pemilihan lokasi pada perusahaan ini cukup strategis dapat di jangkau dengan
transpottasl atau kendaraan umum lainnya.
3. Visi dan Misi Bank BRI Syariah
Visi bank syariah adalah menjadi bank moderen terkemuka dengan
ragam finansial sesuai dengan kebutuhan nasabah dengan jangkausn
termudah untuk kehidupan yang bermakna.
Visi tersebut kemudian diterjemahkan menjadi misi yaitu;
8. Memahami keragaman individu dan mengakomodas] beragam kebutuhan
finansial nasabsh.
b. Menyediakan produk dan layanan ‘yang mengedepankan etika sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah
¢. Menyediakan akseesibilitas ternyaman melalul berbagat sarana kapanpun,
dimanapun.
d. Memungkinkan setiap individu untuk dapat meningkatkan kualitas hidup
dan ketentraman pikiran.
Sasaran panjang BRI Syariah (tahun 2005)
a. Menjadi bank sehat dan salah satu dari lima bank terbesar dalam aset dan

keuntumgan.
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b. Menjadi bank terbesar dan terbaik dalam pengembangan usaha mikro
kecil dan menengah
c. Menjadi bank terbesar dan terbalk dalam pengembangan agrobisals.
d. Menjadi salah satu bank go public terbesar
€. Menjadi bank yang melaksanakan good corporate govermonce secara
konsisten.
f. Menjadikan budaya kerja BRI Syariah sikap dan perilaku semua insane
BRI’ .
Struktur Organisasi Personalia
Struktur organisasi merupakan kerangka uyang menunjukkan segenap
pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi, hubungan antara fungsi-fungsi
serta wewenang dan tanggung jawab setiap tugas pekerjaan itu. Adapun
skema dari struktur organisasi PT. BRI (Persero) tbk, kantor cabang
pembantu syariah surabaya seperti yang dikemukakan pada gambar di bawah

int®

? Hand Out, BRI Syarish Capem Diponegoro Susabaya, 2010.
3 Laporan PPL BRI Syariah Capem Diponegoro, 2009-2010
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B. Produk BRI Syariah dalam Penerapan Murabahah bf al-Wakalah dalam

Perspektif Murabahah
1. Produk Penghimpum Dana (Finding)

Secara umum, produk simpanan di perbankan Syariah ada tiga

yaitu

Diponegoro, produk penghimpunan dana terbagi atas

a. GiroiB

Giro, Tabungan dan Deposito. Pada Bank BRI Syariah KCP

Giro iB dari BRI Syariah adalah simpanan untuk kemudahan

berbisnis dengian penpelolaan dana berdasarkan prinsip titipan (wadied

yad damanah) yang penarikannya dapat dilakukan sectiap saat dengan

menggunakan Cek atau Bilyet Giro. Dalam produk ini, bank tidak



45

menjanjikan imbalan apapun. Hanya sekiranya dianggap perlu dan dana
mepcukupi, maka bank dapat memberikan bonus/hibah.*
Manfaat yang ditawarkan dalam produk ini anatar tain :
1) Kemudahan dalam transaksi bisnis
2) Bank dapat memberikan bonus sesual kebijakan yang berlaku
3) Aman, karena ditkutsertakan dalam program penjaminan pemerintah
Adapun fasilitas yang diberikan dalam produk ini sebagai berikut :
1)} Mendapatkan buku Cek dan Bilyet Giro sebagal media penarikan
2) Pemindah bukuan anatara cabang BRI Syariah secara online

Untuk memiliki produk ini harus memenuhi syarat dan ketentuan

scbagai berikut’ :
Persyaratan Perorangan Perusahaan / Badan
. Hukum
Setoran awal minimal Rp. 2.500.000,- Rp. 5.000.000,-
Setoran selanjutnya Rp. 50.000,- Rp. 50.000,-
minimal
Dokumen Copy KTP, NPWP Akie pendirian

perusahaan,  Anggaran
dasar beserta perubahan

Surat Persetujuan
Pengurus. TDP, SIUP,
NPWP.

b. Tabungan BRI Syariah iB
Tabungan BRI Syariah iB merupakan tabungan dari BRI Syariah

bagi nasabah perorangan yang menggunakan prinsip titipan (wadi'ab yad

* Brosur BRI Syariah, Gadasi iB
S fbid,



46

damanali), yang berarti bank diperkenankan menggunakan atau
mengelols dana nasabah. Karena produk ini menggunakanakad wadi'ah
atau titipan, maka bank tidak menjanjikan imbalan apa-apa. Bank hanya
memberikan bonus sekiranya dianggap perlu dan dana yang tersedia
mencukupi.

Tabungan mudarabah adalah salah satu jenis simpanan dacd
sahibul al-mal (penabung) kepada mudarib (bank) yang diperunt ukan bagi
perorangan, perusahaan, koperasi, yayasan atau badan usaha lainnya yang
dapat setor dan tarik setiap saat sesual ketentuan dengan menggunakan
prinsip mudarabah mutlagah. Dana yang diterima bank akan
diinvestasikan secara produktif falam bentuk pembiayaan kepada
berbagal jenis usaha yang dikelola secara proffesional dan sesual dengan
prinsip syariah. |

Keuntungan dari tabungan mudarabah adalah :

1) Dana dapat ditarik dan disetor diseluruh kantor cabang BRI Syariah

2) Keamanan dan terjaminnya dan tabungan

3) Bagi hasil yang kompetetif setiap bulan

4) Bagi hasil yang diterima nasabah dapat dipotong olch zakat scsuai
kesepakatan yang dengan mudah disalurkan kepada bank untuk

masyarakat yang membutuhkan.
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BRI Syariah juga mewujudkan langkah terbaik dalam memenuhi
panggilannya kerumah Allah, yakni berupa tabungan haji yang
merupakan tabungan investas! darl BRI Syariah bagi calon haji yang
bertujusn untuk memenuhi kebutuhan biaya perjalannan ibadah haji
{BPIH), dengan prinsip bagi hasil (mudarabah al-mutiagah) manfaat dari
tabungan haji
1) Kemudahan rencana atau persiapan ibadah haji
2) Aman dan sesuai syariah
3) Bagi hasil yang kompetitif
4) Gratis fiwa dan kecelakaan

Selain 2 jenis tabungan tersebut, BRI Syariah juga memiliki
produk tabungan Britama Syariah. Tabungan Britama Syariah adalah
produk tabungan dari BRI Syariaﬁ yang dikelola berdasarkan prinsip
wadiah secara amanah di peruntukkan bagi nasabah yang menginginkan
dananya diinvestasikan secara syariah di persembahkan untuk para

nasabah yang menginginkan kemudahan dalam transaksi keuangan.’

2010.

¢ http://bri syariah, co,id/index.php?option.com confentview=srticleid=271lemid=30, 13 may
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Manfaat yang ditawarkan produk ini antara lain :
1) Aman, karena diikutsertakan dalam program penjaminan pemerintah,
2) Dapat bertransaksi di seluruh jaringan kantor Cabang BRI Syariah.
3) Dengan kartu ATM BRI Syariah, anda mudah melakukan transaksi di
lebih dari 1.000 ATM BRI di seluruh Indonesia.
Adapun fusilitas yang diberikan dalam produk inf sebagai berikat :
1) Kartu ATM
2) Informasi saldo
3) Ganti FIN
4) Tarik tunai
5) Transfer ke BRI Syariah atau BRI
6) Pembayaran tagihan FLN (khusus pulau jawa)
7) Pembayaran tagihan ’I‘elkom/Fle:ﬁ.
Untuk mendapatkan produk ini harus memenuhi syarat dan
ketentuan sebagal berikut :
1) Foto copy KTP
2) Setotan awal minimal Rp. 50.000,-
3) Setoran selanjutnya minimal Rp. 10.000,-
Tabungan Haji iB
Tabungan Haji iB merupakan investasi dari BRI Syariah bagi

calon haji yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan biaya perjalanan
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ibadah haji (BPIH), dengan prinsip bagi hasil (mudarabah al-muthiagah).
Dalam akad mudarabah al-mutlagah bank diperkenankan menggunakan
dana pada bisnis apapun sepanjang sesual dengan prinsip syariah.
Manfaat yang ditawarkan produk ini antara lain :
1) Kemudahan rencana/ persiapan ibadah haji
2) Aman dan sesual Syariah.
3) Bagi hasil yang kompetitif.
4) Gratis asuransi jiwa dan kecelakaan.
Adapun fasilitas yang diberikan dalam produk ini sebagal berikut :
1) Bebas biaya administrasi. |
2) Dapat dilakukan potongan zakat secara otomatis dari bagl hasil yang
anda dapatkan
3) Tersedia pilihan kelompok bimbihgan ibadah haji (KBIH)
4) Setoran ringan, dapat dilakakan diseluruh cabang BRI Syariah
Untuk mendapat prosuk inf harus memenuhi syarat dan ketentuan
sebagai berikut ' :
1) Fotokopi KTP.
2) Setoran awal minimal Rp 30.000,-

3) Setoran sclanjutnya minimal Rp 10.000,~

? Brosur BRI Syariah, Tabuggan Hsji IB, Surabaya
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d. Deposito iB
Deposito merupakan salah satu jenis simpanan dar sahibu/ Mal
(deposan) kepada zmxdarib (bank) yang diperuntuksn bapi perorangan,
perusahaan, koperasi, yayasan atau bzfdan usaha lainnya kecuali bank
yang dapat ditarik sesual jangka waktu yang telah diperjanjikan.
Deposito iB adalah salah satu jenis simpanan berdasarkan prinsip
bagi hasil (mudarabah al-Mutlagah) yang dananya dapat di tarik pada
saat Jatuh tempo.
Manfhat yang ditawarkan produk antara lain ;
1) Terjamin karena diikut sertakan dalam program penjaminan
pemerintah.
2) Memberikan bagi hasil yang kompetitif.
3) Dikelola dengan prinsip sesuai syariah
Adapun fasilitas yang diberikan dalam produk ini sebagal berikut :
1) Pilithan jangka waktu 3, 6, dan 12 bulan
2) Dapat diperpanjang secara otomatis dengan nisbah bagi hasil sesuai
kesepakatan pada saat jatuh tempo.
3) Dapat dilakukan potongan zakat secara otomatis dari bagi hasil yang
anda dapatkan.
4) Pemindah bukuan otomatis setiap bulan dari bagi hasil yang didapat
ke rekening Tabungan atau Giro di BRI Syariah.
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5) Dapat dijadikan jaminan pembiayaan

Pembukaan deposito harus menggunakan form  aplikasi
pembukaan rekening deposito dilengkap! dengan akad mugarsbal dan
fotokopi identitas calon deposan, aplikasi pembukaan rekening dibuat

rangkap tiga.

Untuk mendapat produk inf harus memenuhi syarat dan ketentuan

sebagai berikut®:
Syarat Perorangan Perusahaan
Nominal Rp. 2.500.000,- Rp. 2.500.000,-
Minimal

Fotokpi KTP, NFWP | Akte pendirian perusahaan. Anggaran
dasar beserta perubahan. Surat
Dokumen persetujuan pengurus, TDP, SIUP,
NPWP

Memiliki rekening tabungan atau giro di BRI Syariah

2. Produk Penyaluran Dana (Lending)
Produk penyaluran dana di BRI Syariah Capem Diponegoro
Surabaya diantaranya adalah sebagai berikut :
a. Bai' Murabahah
Bai' Murababalh adalah transaks! penjualan barang dengan
menyatakan harga perolehan keuntungan (margin) yang telah disepakati

oleh penjual dan pembeli. Dalam murabahah yang berdasarkan pesanan,

® Brosur BRI Syariah, Deposito iB, Surabaya
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pihak bank melakukan pembelian barang sectelah ada pesanan dari
nasabah.’
b. Al-Musyarakah

A!-Mtzsygrakafl adalah akad kerja sama antara 2 pihak atau lebih
untuk suatu tertentu dimana masing-masing pihak memebrikan
koantribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan restko akan
ditanggung bersama sesuai kesepakatan.

c. Aljarah wa Al-Igtira .

AFJjarah wa Al-Iqtira adalah seenis perpaduan antara kontrak jual
beli dan sewa diakhir kepemilikan barang ditangal; si pembeli, imbalan
atau barang atau obyek yang disewakannya dan diakhlr periode nasabah
akan diberl kesempatan untuk membell barang stau obyek yaug
disewakan. |

d. Bai’ Al-lstisna’

Bal' Al-Istisna' adalah akad penjualan anatara al-mustasas’
(pembeli) dan as-sani’ (produsen) yang mana pembeli menugaskan
produsen untuk membuat atau mengadakan al-masnu’ (barang pesanan),

menurut spesifikasi yang disyaratkan dan menjualnya kepada pembeli

¥ Muhamunad Syafii Antonio, Bank Sysriah Dai Teori Ke Praktek Gema Insani Press,
2001, Jakana h 101.
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dengan harga yang disepakati dengan pembayaran dimuka, cicilan atau
tangguhkan sampai jangka waktu tertentu.'®
3. Akad Pelengkap
Akad pelengkap maksudnya sebagai akad tambahan kepada produk

lain sepetti pada yang diterapkan pada produk pinjaman, dimana bank tidak
memperoleh apa-apa kecuall blaya pemeltharsan, penjagaan dan jasa
penyimpanan.
a. AlQard .

Adalah pemberian harta kepada orang lain (mugtarid) yang dapat
ditagih atau diminta kembali~ dengan kata lain meminjamkan tanpa
mengharapkan imbalan.

b, Al-Hiwalah

Adalah pengalihan hutang dan orang lain yang menanggungnya.
Dalam perbankan, hiwalah adalah perjanjian perpindahan hutang nasabah
bank (pihak I) kepada bank (pihak II) dari nasabah lain (pihak II1), pihak
ke I meminta bank untuk membayar lebih dahulu yang timbul baik dari
Jual beli maupun hutang lainnya, kepada pihak III, kemudian setelah jatuh
tempo pihak ke 1 akan membayar kepada bank ditambah upah jatuh
tempo pihak ke 1 akan membayar kepada bank ditambah upah atas

pemindahan itu.

' Hand out, Pelatiban Dasar BRI S, yvariah, Surabaya
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¢. Rahn(Gadai)

Gadal merupakan produk yang dikeluarkan untuk memberikan
solusi bagi nasabah yang menghadapi keperluan dana tunal terutama yang
sifatnya mendadak dan mendesak. Gadai adalah menahan salah satu harta
milik sl peminjam atas dana yang diterimanya.

d.  Wakalsh (Kuass)

Wakalah (kuasa) adalah suatau perjanjian dimana seseorang
mendelegasikan atau menyerahkan suatu wewenang (kekuasaan) kepada
omag lain untuk menyelengrakan suatu urusan, dan orang lain tersebut

menerimanya, dan melakukannya untuk dan atas nama pemberi kuasa.'!

C. Pelaksanaan Akad Murabahah bi al-Wakslsh Dalam Pembiayaan Unit Mikro
Syarish dt BRI Sysrish Capem Diponegoro
Pelaksanaan pembiayaan ini untuk menentukan kebijakan penilaian
permohonan pembiayaan yang akan diberikan, seperti halnya dengan bank BRI
Syarizh lainnya dalam memberikan pembiayaan harus menpetahul dan yakin
terhadap kemampuan dan kesanggupan calon nasabah dalam mengembalikan
pinjaman termasuk mark-up (laba). Berdasarkan landasan hukum dalam UU No.
10 tahun 1998 pasal 8 ayat | yang berbunyi bahwa dalam memberikan kredit

atau pembiayaan berdasarkan analisis yang mendalam azas itikad dan

' BRI Syasiab, Training Iaduction Unit Mikro Bisais Syariah, Surabaya, 2009
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kemampuan serta kesanggupan nasabah debitur untuk melunasi hutang atau
mengembalikan pembiayaan dimaksud yang diperjanjikan."?

Sebelum melakukan proses realisasi pembiayaan, BRI Syariah Capem
Diponegoro Surabaya melakukan analisis (pc:xilaian) pembiayaan terlebih dahulu
yaitu untuk mengetahui kondisl debitur. Pemberian pemblayaan tanpa dianalisis
akan sangat membahayakan bank, tingkat kesulitan itu berlandaskan, yang nuna
bank menampung dana masyarakat yang berkelebihan dana dan manyalurkan
dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya. Nasabah terlebih
dahulu memberikan data-data fiktif. Proses pemberian persetujuan pembiayaan
yang harus berdasarkan rekomendasi persetujuan pembiayaan harus disusun
tertulis berdasarkan analisls pemblayaan yang telah dilakukan dan dalam hal inl
ditentukan melthat § C yaitu :

1. Character (Watak)

Pengertian character adalah sifat atau watak calon debitur tujuannya
adalah untuk memberikan keyakinan kepada bank bahwa, sifat atau watak
dari orang-orang yang akan diberikan kredit benear-benar dapat dipercaya.
Keyakinan inl tercermin dari latar belakang si nasabah baik yang bersifat

Jatar belakang pekerjaan maupun yang bersiftt pribadi, charseter merupakan

ukuran untuk menilai "kemauan" nasabah membayar kreditnya, orang yang

2 Wiroso, Jual Beli Muwrabahah, Yogyakarta: UTI Pers, h: 5, 2005,
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memiliki karakter baik akan berusaha untuk membayar kreditnya dengan
berbagai cara.
. Capacity (Kemampuan)

Kemampuan calon nasabah dalam membayar kredit yang
dihubungkan dengan kemampuannya mengelola bisnis serta kemampuan
mencarl laba, schingga pada akhimya akan terlthat kemampuannya dalam
mengembalikan kredit yang disalurkan semakin banyak sumber pendapatan
seseorang maka semakin besar kemampuannya untuk membayar kredit.

. Capital (Modal)

Setiap nasabah yang mengajukan permohonan kredit harus pula
menyediakan dana dari sumber lainnya atau modal sendiri dengan kata lain
capital adalah untuk mengetshul sumber-sumber pembisyaan yang dimiliki
nasabah terhadap usaha yang akan dibiayai oleh bank.

. Collateral { Jaminan)

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah batk yang bersifat
fisik mawpun non fisik, jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang
diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahannya, sechingga jika terjadi
suatu masalah, maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan
secepat mungkin, fungsi jaminan adalah secbagai pelindung bank dari resiko

kerugian.
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5. Condition of Economic (Kondisi Ekonomi)

Penilaian kondisi ekonomi sekarang dan untuk dimasa yang akan
datang sesual sektor masiug-masing. Dalam kondis! perekonomian yang
kurang stabil sebaiknya pemberian kredit untuk sektor tertentu.'

Adapun Implementasi murabahah bi al-Wakalah dalam pembiayaan
Unit Mikro BRI Syariah Capem Diponegoro Surabaya sebagai berikut :

a. Kupedes Mikro 25 iB, Plafon 2,5 juta sampai 25 juta, Tenor 6 sampai
dengan 36 bulan (tanpa jaminan). .

b. Kupedes Mikro 73 iB, Plafon 2,8 juta sampal 73 juta, Tenor 6 sampai
dengan 36 bulan (dengan jaminan tidak diikat semp;u'na),

¢. Kupedes Mikro 500 iB, Plafon 75 juta sampal 500 juta, Tenor 6 sampai
denpan 36 bulan (denpan jaminan ditkat sempurna).

Ketiga produk ini akan mempuﬁyai tiga skim syariah pada msing-
masing produknya yaitu (jual-beli, bagi hasil, dan sewa).

Persyaratan Umum Unit Mikro Syariah:'

a. Warga Negara Indonesia dan berdomisili di Indonesia.

b. Usia minimum 21 tahun/ telah menikah untuk usia 18 tahun

¢. Wiraswasta yang usahanya sesual prinsip syariah.

d. Lama usaha min 2 tahun, khusus Mikro 25 iB minimal 3 tahun.

¢. Tujuan pembiayaan untuk barang modal kerja atau investasi.

¥ BRI Syariah, Training Induction Unit Mikro Bisnis Syariab, 2009.
¥ Brosur BRI Syariah Capem Diponegoro, Unit Mikro Syariah, Surabaya, 2010
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f. Memiliki usaha tetap

8. Jaminan atas nama milik sendiri atau pasangan atau tua atau anak
kandung.

Pihak Bank :

8. Barang yang diperjual belikan harus sesuai dengan syariat Islam.

b. Bank yang menerima permohonan maka harus membuat terlebih dahulu
barang yang dipesan secara sah kepada supplier.

¢. Bank membiayai seluruh atau sebagian harga pembelian barang yang
telah dizepakati,

d. Bank harus ;nenyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian
yang dilakukan secara langsung.

€. Bank menjual barang kepada nasabah (pemesan).

f. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barng dari
pihak ketiga, akad jual beli mursbahah harus dilakukan setelah barang
yang secara prinsip menjadi milik bank."

Pihak nasabah :

a. Nasabah mengajukan permohonan dengan petjanjian pembelian suatu

barang kepada bank.

5 Bapak Ghofur, Wawagcars, Surabaya, tanggal 03 Mei 2010
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Dalam perjanjian pesanan ini, bank diperbolehkan meminta kepada
nasabah untuk membayar uang muka saat menandatangani kesepakatan
awal.

Apabila berkas permohonan sudah lengkap, maka pihak CS melakukan
registrasi pada buku permohonan piutang miwabahah untuk dicatat dan
kemudian diserahkan pada pthak AQO/Analists plutang muarsbahabh.
Analisis pembiayaan melakukan survey usaha, jaminan, tempat tinggal
pemohon dan wawancara yang seperlunya, untuk menentukan layak
tidaknya nasabsh mendapatkan pemblayaan,

Apabila disetujui, bagian pembiayaan membuat akad pembiayaan dan
kwitansi serta memberikan catatan register yang diserahkan kemball ke
direktur.

Jika semua urusan transaksi telah méndapatkan perset ujuan maka proses
selanjutnya dituangkan dalam perjanjian murabahsah yang salah satunya
membuat perihal pemberian kuasa pthak bank kepada pihak ketiga,
Setelah proses penandatanganan surat perjanjian, proses sclanjutnya
adalah direktur langsung melakukan realisasl pembiayaan dengan
nasabah/ pemohon, ketentuan dalam plutang murwbabah.

Apabila nasabah menyetujui persyaratan tersebut, maka direksi

membacakan doa dengan tujuan perjanjian tersebut barokah.
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i. Bagian kasir atas persetujuan dan instruksi mencairkan dana realisasi
pembiayaan sesual dengan rincian yang disepakati sebelumnya.

Syarat pencairan

Sebelum realisasi pembiayaan dilakukan, harus dipastikan :

a. Akad pembiayaan dan jaminan telah ditandatangani secara sah oleh
nasabah dan bank,

b. Semua dokumen dan persyaratan yang ditetapkan dalam putusan
pembiayaan telah lengkap dan telah dipetiksa keabsahannya (termasuk
dokumen asli), serta memastikan bahwa seluruh aspek syariah dan yuridis
yang berkaitan dengan pembiayaan telah dipenuhi dan memberikan
petlindungan yang memadai bagi Bank Syariah BRI

¢. Semua blaya-blaya yang berhubungan dengan pemberlan pembiayaan
sudah disetor kerekening nasabah seimnbat-lmnbatnya sebelum dilakukan
akad. Biaya-biaya tersebut antara lain adalah biaya: Notaris, Pengikat
Anggunan, Prem! Asuransi, Jasa Appraisal Company (bila
dipersyaratkan).

d. Rekening pembebanan biaya-biaya tersebut diatas wajib berasal dari
rekening yang digunakan untuk pembaysran angsuran nasabah untuk
mempermudah proses kontrol dan memberikan data mutasi Aistory

transaksi yang lebih jelas dan lengkap. |
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¢. Setiap pembiayaan yang akan direalisasikan wajib menggunakan media
Instruksi Realisasi Pembiayaan (IRP) Mikro.

f. IRP dibuat olch Unit Financing Officer (UFQ) dimana nasabah
mengajukan permohonan diperiksa oleh Administrasi Pembiayaan (ADP)
Kantor Cabang, dan disetujul oleh pejabat yang berwenang untuk
diproses di kantor cabang yang membawahi, '

SKEMA MURABAHAH DENGAN WAKALAH

l 1. Penggjusn dan pemenuhan persyamatan l
2. Akad Jual Beli dan Akad Wakalah
Bank BRI NASABAH
Syariah [ e m— P

5. Nasabah méniberikan bukti kwitanisi jual beli
6. Nasabah bayar cicil ke bank

4. Kirim Barang

SUPLIER

<
«

3. Beli Barang / Asset

Contoh kasus pemblayaan murabahah bi al-wakalah
a. Miss X (nasabah) yang melakukan pembiayaan Unit Mikro dengan akad
murabahah bi al-wakalah pada PT BRI Syariah Capem Diponegoro

Surabaya untuk pembelian mobil. Karena Miss X merupakan nasabah

1 BRI Syariah, Training Induction Unit Mikro Bisnis Syariah, Surabaya, 2009.
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atau pemohon maka bank menyerahkan akad waks/ah langsung pada
Miss X yang telah memenuhi persyaratan dalam produk Unit Mikro
Syariah. Akan tetapi ketika mengadakan pembiayaan {ni Miss X tidak
membelikan mobil melainkan pembelian sepeda motor karena
menurutnya ketika itu banyak permintaan konsumen yang lebih
membutubkan sepeda motor dari pada mobll, dard sinl Miss X tidak
memberitahukan terhadap pihak bank jika perubahan barang yang dibeli
tidak sesuai dengan perjanjian akad awal pada pihak bank,
Penyalahgunaan pada akad awal yang mana sl nasabah pada awal
pembelian mobil temyata dig;nakan untuk membeli motor, hal ini
diketahul ketika salah satu pegawal dari plhak bank mensurvel kepada
nasabah yang melakukan akad tersebut.'”

SKEMA MURABAHAH TANPA WAKALAH"

l 1. Perigajiian dan pemonuban passyasatan l
2. Bank jual agset ke nasabah/ Akad Jual Beli
Bank BRI NASABAH
Syariah ~ >

5. Nasabah bayar cicil ke bank

3. Bank beli Asset 4, Kitim Barang

> SUPLIER

17 Bapak Ghofur, Wawancara, Surabaya, tanggal 03 Mei 2010
8 bid, BRI Syariah



BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PENERAPAN AKAD

MURABAHAH BI AL-WAKALAH

A. Analisis Hukum Islam Terhadap Penerapan Murabahah bi al-Wakalsh.

Akad merupakan suatu perikatan antara ijab dan gabul Akad terjadi
antara dua pihak dengan sukarela dan menimbulkan kewajiban atas masing-
masing secara {imbal balik, ketentuan akad mengharuskan adanya kerelaan
antara kedua belah pihak yang melakukan akad. Sehingga menjadikan sahnya
suaty transakst. Oleh karena ity fugaba memandany akad sebagal fakior wama
dalam sebuah transaksi, dimana scbuah transaksi tidak dinilai sah kecuali dengan
akad.

Dengan adanya akad akan muncul hak dan kewajiban antara pthak-pthak
yang bertransaksi. Dalam jual-beli suatu misal pembeli berkewajiban untuk
menyerahkan uang sebagal harga misal pembeli berkewajiban untuk
menyerahkan uang scbagal barga atas obyek transaksi dan bethak untuk
mendapatkgn barang. Sedangkan bagi penjual berkewajiban untuk menyerahkan

barang dan berhak menerima uang kompensasi barang.'

' Ismeil Nawawii, Figib Musmalah Hulww Perdsts Ijam dsp Perifaku Ekvpony Ilam,
Pustaka VIV Grafika, Surabaya, 2009, 22.
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Penerapan Murabahah bi al-Wakalah dalam perspektif murabahah yaitu
jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati,
dalam artian bank membelikan barang yang dibutuhkan oleh nasabah dengan
harga pokok yang ditambah keuntungan yang disepakati antara kedua belah
plhak (bank dan nasabah). Adapun prosesnya, bank memberikan kuasanya
kepada nasabah untuk membell sendiri barang yang dibuthkan oléh nasabah,
dengan kata lain pihak bank hanya mem berikan dananya saja dikarenakan
adanya keterbatasan waktu, dan para pegawai bank (SDM, tenaga, dan lain-lain).

Dalam jual beli dengan sistem murababah merupakan akad jual belf yang
diperbolehkan, hal ini berlandaskan atas dalil-dalil yang terdapat dalam Al-
Qur'an Al-Baqgarab 275 adalah sebagai berikwt : ... Allah teJab menghalalkan
Jual-beli dan meagharamkan #fba...”, Keteatuan pelaksanasn produk pemblaynan
murabahah pada BRI Syariah ini dengani produk Unit Mikro Syariah 25 iB,
dilakukan dengan memberikan akad wakalah yang mana pada pihak bank
memberikan kuasanya terhadap nasabah yang sekaligus menjadi pemohon dalam
pembiayaan Unit Mikro Syariah, kebolehan tentang waka/ah ini adalah
berdasarkan firman Allah surat Al-Kahfi ayat 19 :

]
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Artinya :
"Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar meteka saling bertanya
diantara mereka seadirl. Berkatalah salah scorang disntacs mereka: " sudsh
berapa lamakalh kamu berada (disinl)”. Mereka menjawab: "sita berads disini
sehar! stau seteagah hari”. Berkata (vang lain lagi) "Tuhan kamuo Ilebih
mengetahii berapa lamanya kamu berads (di sini). Maka suruhlah salah
seorang picmbawa “uang perakmu ini, dan hendakiah dia libat manakal
makanan yang lebifi baik, maka hendaklah dis membawa makanan ita
untukmy, dan hendakiah dia bedaku femah fembut dan fanganish sckali-kalf

menceritakan halmu kepada seseorang. (Al-Kahfi:19)?
B. Analisis Hukum Islam Terhadap Penerapan Akad Murabahah bi al-Wakalah
Dalam Pembiayaun Unit Mikro Syarizh di BRI Syariah Capem Diponegoro.
Di dalam Bab IIl sub bab produk Unit Mikro Syariah 25 iB dengan
menggunakan akad murabahah bi al-Wakalah yang ada pada satu kasus dianalisis
sebagal berikut :
1. Analisis Terhadap Pencrapan Produk Murabahah bi al- Wakalah oleh Miss X
Miss X (pemohon) yang melakukan pembiayaan Unit Mikro di Bank
BRI Syarish dengan menggunakan akad mursbabah b al-wakalzh dalam
pembelian mobil, karena Miss X merupakan nasabah/ pemohon maka bank
menyerahkan akad wakalah langsung kepada Miss X yang telah memenuhl
persyaratan dalam produk Unit Mikro Syariah. Akan tetapl ketika
mengadakan pembiayaan ini Miss X tidak membelikan mobil melainkan
pembelian sepeda motor karena menurutnya ketika itu banyak konsumen

yang lebth membutuhkan sepeda motor dari pada mobil, dari sini Miss X

2 Departemen Agama RI, A/<Qur'an dan Tefjemahannya,, Jakarta, 1971. 446
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tidak memberitahukan terhadap pihak bank jika perubahan barang yang
dibeli tidak sesual dengan petjanjian akad awal pada pihak bank,
Penyalahgunasn akad awal yang dilakukan Miss X dike{shul ketika salah
satu pegawai bank mensurvei barang yang diperjanjikan.®

Dari gambaran tersebut dalam hukum Islam menurut pandangan
mazhab Syafi terscbut dilarang karena yang mowakill telah
menyalahgunakan aturan-aturan yang telah disepakati sejak akad awal,
penyimpangan terscbut adalah bathil® Sedangkan pandangan menurut
mazhab hanafi tergantung pada kerclaan kedua belah pihak yang
mewakilkan, jika yang mewakilkan membolehkannya maka 'ﬁtcnjadi sah. bila
tidak meridhoinya maka menjadi batal, Allah berfirman dalam surat An-Nisa'

ayat 29 ;

14

) o8 i3 22 560 0,55 of ) by 58 i 1ist 0t L0 @l
Vo, 5 58 &y &l i

Artinya :

"Hai orang-orang ysg beriman, janganlah kamuy saling memakap harta
sesarmamu dengan jalan yang bathil, kecusli degann jalan pernisgaan
yang berlakn dengan svka sama suka disntars ks, Dan fanganiah
kamu membunuh dirimu (287); Sesuggulya Aflah adalah Maha
Penyayang kepadamu (A-Nisa’:29).”

3 Bapak Ghofur, Wawascars, Surabaya, tanggal 03 mei 2010,
* Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT Reja Grafindo Persada, 2008), 236.
3 Departemen Agama RY, Al-Qur'sn dan Terfemabnys, (Jakarta: YPPP Ak-Qur'an, 1971) 122,
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Pembiayaan yang dilakukan dalam bentuk murababah bi al-wakalah
di Unit Mikro Syariah ini, dapat dilaksanakan karena antara salah satu pihak
(bank dan nasabah) tidak ada unsur yang saling merugikan walaupun terdapat
penyalahgunaan akad awal oleh pihak nasabah, yang dalam hal ini tidak
mengubah esensl dari akad murabahah bi al-wakalah tersebut. Sedaagkan
pada akad wakalsh yang diberkan pada pihak bank kepada nasabah dapat
dilaksanakan setelah terpenvhi akad pada murabahah.

Pada dasarhya penyalahgunaaan akad tersebut yang dilakukan oleh
nasabah adalsh dikeiahul setelah pihak bank mensurvel keberadaan barang
vang teleh dibeli oleh nasabah. Ha_lhin_i tidak mempengaruhi akad pembiayaan
murabahah karena dipandang telah sesuai rukun dan syaratnya. Dalam akad
memiliki tiga rakun, yaltu: -

a. Orang yang akad (‘agid), contoh : penjual dan pembeli (Bank dan
Nasabah), manajer Bank dan nasabah sama-sama mempunyal kecakapan
dan otoritas untuk melakukan akad, Serta mempunyal fAxdulf atau izin
dari atasan vntuk dapat dilakukan murabahah bi al-wakalah.

b. Sesuatu yang diakadkan (mauqud alaih), contoh : harga atan yang
dihargzkan. Dalam hal ini obyek akad yang dilnginkan oleh nasabah
adalah Mobil Cerry yang dapat dipergunakan untuk persewaan mobil

transportasi.
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Tujuan transportasi dalam usaha Miss X, bank menyerahkan senilai uang
kepada Miss X/ pemohon. Miss X adalah seorang pengusaha penyewaan
mobil yang mana usaha tersebut sudah berdirl kurang lebih 2 tahun, usaha
yang dilakukan Miss X tidak hanya menyewakan mobil te}api juga
menyewakan jasa ojek sepeda motor, penyewaan jasa inl dilakukan di
tempat pelabuhan perak Surabaya-Madura.

Kebebasan untuk pilihan bertransaksi.

Sigat, yaitu ijab dan gabul. Adalah penetapan perbuatan tertentu yang
menmnjukkan keridaan yang divcapkan oleh orang pertama, balk yang
menyerashkan maupun yang menerima, sedangkan gabu/ adalah orang
yang berkata setelah orang yang mengucapkan jjab, yang menunjukkan
keridhaan stas ucapan orang pertama

Sigat [jab dan gabul pada pembiﬁyaan Unit Mikro Syariah ini dengan

ucapan, dan perbuatan tertulis, setelah persyaratan telah dilengkapi oleh

pthak nasabash kemudian bank mengucapkan fad dan gadu! dan wntuk

memperkuat dalam pembiayaan ini bank membuat perjanjian dengan akad

tertulis.
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PENUTUP

Sebagai akhir penulisan ini, akan dikemukakan kesimpulan terhadap

masalah-masalah yang telab dibahas pada bab-bab sebelumpya.
A. Kesimpulan

1.

Penerapan Miuurabahah bil Wakalah dalam perspektif Mursbahah yaitu jual
bell barang pada harga ssal degan tambahan keuntungsn yang discpakat],
pada perjanjian murabahah bank membiayai pembelian barang yang
dibwubkan “oleh nasabahnya, dari havga pokok yaug ditambah dengan
keuntungan atau di mark-up.

Pencrapan akad Murabahah bi al-Wakalah dalam pembiayaan unit mikro
Syariah di BRI Syariah Capem Dlponeéoro, yaitu pembelian atau pengadaan
barang tidak diserahkan langsung oleh pihak bunk, akan tetapi bank
:;iltenggunakan akad wakalah pada nasabah atau pihak yang sekaligus
bertindak sebagai wakil. Untuk pembelian atau penyediaan barang yang
diinginkan oleh nasabah. Dalam hal inf bank menyerahkan sepenvhnya
kepada nasabah untuk memenuhi kebutuhannya, namun kenyataanya selama
ini dana yang dibetikan oleh plhak bank kepada wakil tidak digunakan
sebagaimana akad perjanjlan yang telah discpakati sefak awal pada obyek

yang dikehendaki, melainkan perubahan obyek akad secara sepihak tanpa
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sepengetahuan oleh pihak bank. Hal ini diketahui saat pegawai bank
mensurvel kebenaran barang yang dimaksud, oleh karena bank telah
merelakan atas penyalabgunaan akad awal {erscbut maka pihak bank
melgnjm kan pembiayaan murabahal bi al-wakalah dalam produk Unit Mikro
Syariah. Menurut penulis pembiayaan yang dilakukan dalam bentuk
murabaliah bi al-wakalsh di Unit Mikro Syarish ini, dapat dilaksanakan
karena usaha nasabah transportasi dan pembelian tersebut masih dalam
lingkup usaha nasabah. Maka masih boleh dihapuskan dengan menggunakan
addendmn wakalaly wakalah ke-2 dan jiks wakalah terscbut tidak digunakan
untvk pembeliaan barang vang tidak ada hubungannya dengan usaha nasabsh
maka harus dilunasi antara salah satu plhak (bank dan nasabah) tidak ada
unsur yang saling merugtkan walaupun terdapat penyalahgunasn akad awal
oleh pihak nasabah, yang dalam hal lm tidak mengubah esensi dari akad

murabahah bi al-wakalah tersebut.

B. Saran
Berdasarkan dari hasil pembahasan dan kesimpulan yang diuraikan maka
ada beberapa saran yang diharapkan akan memberikan manfast bagi beberapa
pihak yaitu:
1. Untuk menghindari dari penyalahgunaan akad pada pembiayaan muwababah
bi al-wakalsh dengan produk Unit Milro Bisals Syarish dikemudian hari
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hendaknya agar bank memberikan barang yang dipesan oleh
nasabah/pemohon dan tidak membetikan jumlah pemblayaan yang diajukan
oleh nasabah,

. Agar bank mempunyai supplier dalam produk Unit Mikro Syariah
Pemblayaan murabahah bl al-wakelah maka bank perlu lebih memantau
kembali pada hasil yang telah dibeli oleh si wakil, nasabah/pamohon.

. Pelampiran kwitansi oleh pihak pemohon terhadap bank dalam melakukan
jual-beli. <
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